
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Babi ini diuraikani tentang (1)i latari belakang,i (2) rumusan masalah, (3) 

tujuan penelitian,i (4)i manfaat penelitian,i dani (5) definisii istilah. 

 

1.1 Latari Belakang 

 

Perempuani adalahi ciptaan Tuhan yangi memilikii begitui banyak keindahan. 

Perempuani merupakani perlambangani cintai kasihi nyatai dalami kehidupan, dengani 

segala tuturi dani andilnya.i Melaluii banyaki fenomena citrai perempuani terbentuki 

dengani berbagai versi,i namuni dalami masyarakati kedudukan perempuan seringkali 

menjadii suatu perdebatani yangi menimbulkani proi dani kontra. Bahkan dalami ranah 

masyarakati adati dani budayai kedudukani perempuani mengalami perbdebatani yang 

turuti melahirkani ketidaksetaraan. 

Masai ini,i perempuani sudahi dapati dengani bebasi menyuarakani pendapat dani 

pandangani yangi telahi lamai dibungkam paksai yangi membawai dampak besar padai 

masyarakat. Merekai berbondong menyeruakkani keadilani melaluii banyak cara, 

demonstrasi, mengadakani forum perempuan,i membentuk berbagai komunitas 

perempuan, hinggai menuangkani kisah-kisahi perempuan kedalami karyai sastrai 

sebagaii bentuk sarkasme dani partisipasii untuki menegakkan keadilani kedudukan 

perempuani dalam masyarakat.i Sastra,i yangi mulanyai hanyai karangan dengan isi 

yangi tidak nyata atau fiksi sehingga tidak sembarangani dapat dikorelasikani dengani 

kenyataan (Darmono, 2006 : 2). Perlahan beralih menjadi media dalam 

berpendapat dani menyuarakan aspirasi yang tak bisa diutarakan sebelumnya. 
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Banyak sastrawani yang ikut dalami hiruk pikuk permasalahan melalui karya- 

karyanya. 

Namuni ternyata, meskipun sudah terdapat banyaki sekali keadilani bagi 

perempuan, diluar sanai masihi ada ketidakadilani gender yang dialami perempuan. 

Ketidakadilani genderi yangi masihi dialamii oleh perempuani ini tidak lagi hanya 

melaluii sistemi masyarakat secarai general namuni pada ranah adati dani tradisi yang 

lebihi kompleksi juga menjadikani perempuani sebagaii korbani darii ketidaksetaraan. 

Dalami duniai sastra,i representasi perempuan jugai mencerminkani realitasi sosial 

yangi ada.i Perempuani seringi kali digambarkani sebagaii karakteri yangi pasif atau 

beradai dalami posisi subordinati terhadapi laki-laki.i Namun, perkembangani sastra 

feminisi telah menantangi stereotipi ini,i menghadirkani perempuani sebagaii tokoh 

yangi kuati dan mandiri.i Noveli Perempuani yangi Menangisi Kepadai Bulani Hitam 

Karyai Diani Purnomoi menawarkani perspektifi barui tentangi perjuangani perempuan 

dalami menghadapii ketidakadilani gender.i Padai noveli tersebut, ketidakadilani padai 

perempuani dirasakan melaluii ketetapani dani peraturan adati yangi membelenggui 

perempuani didalamnya, melaluii noveli Perempuani yangi Menangisi Kepada Bulan 

Hitami Karya Diani Purnomo diperlihatkan tradisii yang ternyatai membuat 

perempuani merasa tidak mendapatkani keadilan dan harus tunduki terhadapi 

tradisinyai sebagai pelestari adati yang sudahi diturunkani darii nenek moyang. 

Padai noveli Perempuani yangi Menangisi Kepadai Bulani Hitam Karya Dian 

Purnomo, banyaki tradisi adat yang sangati dihormati olehi masyarakati Sumba. 

Yappa Mawinei atau kawin tangkap yangi merupakan salah satu tradisi adat 

masyarakat Sumba menjadi salahi satui contoh bentuk sistemi masyarakat yang 
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merengguti kemerdekaan perempuan melalui adat dan kebudayaan. Perempuan 

yangi diberi batasan terhadap haknya sendiri sebagai manusia, menghadirkan 

pengorbanan padai setiap generasi yangi belumi dapat diluruskan. 

Karya sastra yangi banyaki dipergunakani sebagai mediai dalam menyelipkan 

pesani adalahi novel. Sudah banyaki ditemukani novel-noveli yang berkaitani dengan 

krisis masyarakati maupun permasalahani masyarakati yangi terjadi disekitar 

dibungkusi dengani alur ceritai yang menarik.i Sehinggai hal tersebuti secarai perlahani 

menariki perhatiani penikmat sastra. Dari situlahi biasanyai seringkalii terbentuki 

gebrakani untuki menanggapi,i menyikapi,i dani menanggulangii permasalahan yang 

dituangkani dalami karya sastra.i Menuruti SDi Darmono, (2006i :i 25)i karyai sastra 

yangi biasanya hasili darii campurani antarai kenyataani dani khayalan banyaki 

mengambili unsuri faktai sepertii noveli bergenrei sejarahi dani pemanfaatani peristiwa 

bersejarahi serta tokohnyai sebagaii acuani cerita. 

Menciptakani karyai sastrai memerlukani telaahi untuk dapati menyatukani 

unsur fiksii dani unsur faktai agari dapati selarasi dalam cerita,i olehi karena itui 

seseorangi yangi menciptakan karyai sastra, menelitii sastra harusi memiliki 

pengetahuan yangi lebihi luas dibangdingkani dengani pembaca awam atau penikmat 

karya sastra (Damono,i 2006 : 25).i Sehinggai tanpai melabeli diri sendirii sebagai 

seseorangi yang berwawasani luas,i sastrawani dalam menciptakani karyai sastra akan 

menjadii penelaahi yangi baiki untuki merangkaii wawasani dani segala teori yang 

berhubungan dengan karyai sastranya. 

Novel Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam Karya Dian 

 

Purnomo  mengisahkan  perjuangani  seorang  perempuan  dalami  menghadapi 
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ketidakadilan gender di masyarakat. Adat istiadat yang telah diwariskan dari 

generasi kei generasi menghalangi hak asasi perempuan dan kemerdekaannya. 

Kepercayaan masyarakat sekitar terhadap tradisi yang memang sudahi adai sejak 

dulu mematahkan sisi kemanusiaan, disinii perempuani harus sepenuhnya tunduk 

terhadapi aturani adati dan tidaki bolehi melawan.i 

Magii digambarkan sebagaii perempuani yangi berjuangi melawan berbagai 

bentuk ketidakadilan genderi dalam kehidupannya.i Ketidakadilani tersebuti tidak 

hanyai bersifati eksternal,i melainkan juga berdampaki padai kondisii psikologisi dan 

emosionalnyai secarai internal.i Hal inii tercermini dalam bagaimanai Mgiai merespons 

dani mengatasii tantangani yangi dihadapinya,i sertai bagaimanai pengalaman- 

pengalamani ini membentuki narasii dani perkembangani karakteri dalami novel. 

Terdapati beberapai penelitiani yangi revelani dengani penelitiani yangi dilakukani 

penulis.i i 

Pertama, penelitiani Alkhairai (2023)i yangi menelitii subordinasii perempuani 

dalam noveli Perempuan yangi Menangisi Kepada Bulani Hitami Karya Diani 

Purnomo.i Penelitiani meneliti bagaimana subordinasii yangi terjadii pada tokoh 

perempuani dalami noveli tersebut. Hasil penelitiani menunjukkani bahwasanya 

pertama, subordinasi perempuan dalami novel Perempuan yang Menangisi Kepada 

Bulani Hitam Karyai Dian Purnomoi terjadii karenai lingkup perempuan dalam 

kebudayaani dani adati yangi terbatas.i Kedua,i penelitiani menunjukan bentuk 

subordinasi dimanai perempuani memiliki status yang tidak penting,i tidak dianggap, 

dani suaranya tidak didengar. Kesamaani dengan penelitian ini adalah data dani 

sumber data penelitian berasal dari novel yang sama, keduanya membahasi 
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mengenai ketidakadilani gender pada tokoh utama. Perbedaannyai pada penelitiani 

terdahulu membahas bentuk subordinasi gender pada tokoh utama sedangkan 

penelitiani inii membahas mengenai bentuk dan dampak yang ditimbulkan akibat 

adanya ketidakadilani gender.i 

Keduai yaitui penelitian darii Nadzifah (2024)i yang meneliti wujud 

ketidakadilani genderi yang terjadii didalami noveli menggunakan pendekatani 

antropologii feminism. Aspeki yangi diteliti adalahi mengenaii tradisii kawini tangkapi 

yangi adai dalami novel.i Hasil penelitiannyai yangi pertamai yaitui terdapati 

marginalisasii tradisi adati kawin tangkap, keduai yaitui subordnasi pada sudut 

pandangi gender,i ketigai yaitui terdapati stereotipi bahwa perempuani yangi mengalami 

kawini tangkap tidaki lagii perawan.i Kesamaani dengan penelitiani ini adalah 

mengenaii aspek ketidakadilani genderi yangi dialamii tokohi perempuani dalami novel 

Prempuani yang Menangisi Kepadai Bulani Hitami karya Dian Purnomo. 

Dibandingkani dengani penelitiani sebelumnya,i penelitiani sebelumnya berfokusi 

pada tradisii kawini tangkapi ataui Yappai Mawinei yang ada dalami masyarakat Sumbai 

yangi digambarkani dalami novel, bentuki subordinasi dani stereotipi sebagai akibat 

dari tradisi tersebut,i sementara peneliti dalam penelitiani ini menjelaskani jenis 

ketidaki adilan genderi yangi dialamii tokohi utama, berikut dengani dampaki yang 

ditimpulkan darii ketidakadilani gender tersebut.i 

Ketigai penelitiani Magunai (2023)i yangi membahasi ketidakadilan gender 

dalami novel Yuni karyai Ade Ubaidil dan novel Perempuan yang Menangis Kepada 

Bulan Hitam karyai Diani Purnomo. Aspek yang diteliti adalahi mengenai nilai 

budaya yang ada padai kesenjangan gender. Hasili penelitiani ini yaitui yangi pertama, 
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terdapat perbedaani budaya ketidaksetaraan gender 1. Pada novel Yuni, ketika 

perempuan Jawa menolak lamaran lebih dari tiga kali dianggap akan membawa 

marabahaya dan malapetaka yang merupakani suatu ketidakadilan gender. 2. Pada 

novel Dian Purnomo, perempuan Sumba mengalami ketidakadilani gender, ketika 

merekai menolaki tradisi kawin tangkapi ataui Yappai Mawine maka akan terjadi 

malapetaka.i Kesamaani dengan penelitian terdahului adalahi pembahasani mengenai 

ketidakadilani gender yangi dialami karakteri utamai noveli tersebut.i Perbedannya 

padai penelitiani terdahului peneliti membandingkani nilaii budayai terhadapi 

ketidaksetaraani dani ketidakadilani genderi padai duai noveli berbedai namuni memiliki 

bentuki ketidaksetaraan padai nilaii budayai tentang pernikahan,i sedangi pada 

penelitiani inii penelitii membahasi apai sajai bentuki darii ketidakadilan gender pada 

tokohi utama, besertai dampaki yangi ditimbulkani akibati ketidakadilan gender 

tersebut.i 

Keempati penelitiani Ayui (2023)i yangi menelitii ketidakadilani gender darii 

tokoh perempuani dalam noveli Perempuani yangi Menangis Kepadai Bulan Hitam.i 

Fokusi penelitiani adalahi gambaran darii ketidakadilani genderi yangi dialami tokoh 

utamai padai novel.i Hasili penelitian menunjukani bahwai terdapat limai macami jenis 

ketidakadilan gender yang dialamii perempuan, pertamai adalah marginalisasii , yang 

keduai adalahi subordinasi,i yangi ketiga stereotip,i keempat adanya kekerasan, dan 

yangi terakhiri adalahi bebani kerjai yangi dipikuli perempuan.i Kesamaan dengan 

penelitiani terdahulu adalah kajian mengenai ketidakadilan gender yang dialami 

perempuan. Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu hanya mengkaji 

bentuk-bentuki dari ketidakadilan gender yang dialami perempuan, pada penelitiani 
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ini peneliti jugai mengkaji setiap dampaki yang timbul akibat bebagai macam bentuk 

ketidakadilan gender pada novel Perempuan yangi Menangis Kepada Bulan Hitam 

karya Dian Purnomo. 

Kelima adalah studii Damayanti (2022),i yang melihat pemberontakan 

budaya patriarkii dalam novel Diani Purnomoi berjuduli Perempuan yang Menangisi 

Kepada Bulani Hitam.i Aspek yangi diteliti mengenaii bentuki pemberontakan yang 

dilakukani tokohi dalam menghadapi budayai patriarki.i Hasili darii penelitian 

menunjukani bahwasanyai (1) budaya patriarki yangi terjadii mengakibatkan adanyai 

perbedaani tingkahi laku, status,i dani perbedaani otoritasi dominani dari laki-laki dan 

perempuan,i (2)i kepemimpinani ketuai sukui yangi membiarkani dani merampasi hak 

tokohi utamai karenai adati dan,i (3)i tokohi utamai melakukani pemberontakani terhadapi 

budayai patriarki tersebut.i Ketidakadilani genderi padai tokohi utamai adalahi kesamaani 

antarai penelitian sebelumnyai dani penelitiani ini,i sedangi perbedaannya terletaki pada 

penelitiani terdahului berfokusi padai pemberontakani budayai patriarkii yangi 

dilakukani tokohi utama, sedangi penelitiani inii menggambarkani apai asaj bentuki 

ketidakadilani genderi dengani dampaki yang timbuli akibati hali tersebut. 

Tujuan darii studii ini adalah untuk mempelajarii lebih lanjuti tentangi efeki 

psikologis dari ketidakadilan genderi yangi dialami tokoh utama dalam novel Dian 

Purnomoi Perempuani yang Menangis Kepadai Bulani Hitam. Fokusnyai ialah untuk 

menganalisisi bagaimanai konfliki internali yangi dihadapii tokohi utama dipengaruhi 

oleh kondisi sosiali dan budayai yang menciptakan dan mempertahankani 

ketidakadilan gender. Diharapkan analisis psikologis ini akani  meningkatkani 
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pemahaman kita tentang pengalaman emosional dan psikologis karakter 

perempuan dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut. 

Secara teoritis, penelitian ini mengintegrasikani konsep-konsep dari 

sosiologi sastra untuki memberikani kerangkai analisis yangi komprehensif. Melalui 

pendekatan ini,i diharapkani bahwa penelitiani ini akani memberikan kontribusi yang 

signifikani dalami memperluas wawasani tentangi kompleksitasi karakter perempuani 

dalami sastrai Indonesia, sertai relevansinya dalami konteks sosiali yangi lebihi luas. 

 

 

1.2 Rumusani Masalah 

 

Rumusani masalahi dalam penelitiani inii adalah: 

 

1. Bagaimanai bentuki ketidakadilani genderi dalami cerpeni Perempuani yang 

Menangis Kepadai Bulani Hitami karyai Diani Purnomo? 

2. Bagaimanai dampaki ketidakadilani genderi terhadapi tokohi utama dalam 

cerpeni Perempuani yangi Menangisi Kepadai Bulan Hitami karyai Diani 

Purnomo? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikani bentuk-bentuki ketidakadilan gender dalami novel 

Perempuan yangi Menangis Kepadai Bulani Hitami karya Dian Purnomo 

 

2. Mendeskripsikani bentuk-bentuki dampaki psikologisi tokohi utama dalam 

cerpeni Perempuan yang Menangis Kepada Bulan Hitam karyai Dian 

Purnomo 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat teoritis 

 

1. Diharapkani bahwa penelitian inii dapati memberikan kontribusi dalam bidang 

studi sastra, menambahi literatur tentangi representasi dampak psikologis 

ketidakadilani gender dalami sastra. Dengani menyoroti bagaimanai novel 

Perempuani yangi Menangisi kepadai Bulan Hitami menggambarkani 

perjuangani perempuan, penelitiani inii akani memperdalami pemahamani 

tentangi isui genderi dalam konteksi sastra Indonesia. 

2. Untuki i mengetahui bentuki dani dampak psikologisi darii ketidakadilan gender 

yangi dialami tokohi dalami noveli Perempuani yang Menangisi Kepadai Bulan 

Hitami karya Diani Purnomo 

3. Hasili dari penelitiani inii diharapkani akani memberikani perspektifi baru tentangi 

teorii sosiolinguistiki dalami sastra,i khususnyai mengenai bagaimana dampali 

psikologis mempengaruhii perkembangani karakteri dani narasi dalami sebuahi 

karyai sastra. 

 

 

1.4.2 Manfaati praktis 

1. Hasil penelitiani ini diharapkani dapat membuati pembaca lebihi memahami 

seriusnya dampaki yangi ditimbulkani akibati isu ketidakadilani gender. 

Sehinggai dapati memupuki empatii dani dukungani lebihi luasi terhadap upaya 

kesetaraan gender. 
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2. Penelitiani ini dapat digunakani sebagai sumber referensi bagi para peneliti 

berikutnya mengenai isu tentangi ketidakadilan gender serta konflik internal 

dan eksternal sebagai bahan analisisi karakter dalam karyai sastra 

 

1.5 Definisi Istilah 

 

Definisii istilahi bertujuani untuk mencegahi terjadinyai kesalahpahamani 

dalami mengartikani istilah-istilah yang ada pada penelitiani ini. Dalam definisi 

istilahi dimaksudkani dengani lebih spesifik padai batasani tertentu.i Berikuti istilah- 

istilahi yangi adai padai penelitian : 

1. Ketidakadilan gender,i yaitui kondisii dii mana satu jenisi kelamin,i biasanya 

perempuan, mengalamii diskriminasii ataui perlakuani tidaki adili dibandingkani 

dengan jenisi kelamini lainnyai dalami berbagaii aspeki kehidupan, seperti 

ekonomi,i pendidikan,i dani hukum. 

2. Feminisme, gerakani perjuangani perempuani untuki memerangii ketidakadilani 

yangi terjadii 

3. Bulani Hitam,i atau Wullai Poddui merupakani istilahi masyarakat Sumba yangi 

berarti bulani pahit.i Dimana padai saati itu masyarakati memilikii pantangani dan 

menjalankan beberapai ritual adat untuk menjagai hubungan dengani leluhur, 

pembersihan diri,i dani bentuki rasai Syukur 

4. Yappa Mawine, atau kawini tangkap.i Tradisi adat Sumbai dimanai perempuan 

diculik untuk dikawinii agari dapati mempersingkat urusani adat. 

5. Belis, mahar untuk meminang pihaki perempuan. 
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